BARB 1
FENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai negama berkembang. Indonesia terus berupava untuk menimgkatkan
perekonomiannya agar dapal menjadi negars maju yang mampu menyejahterakan
warganya (Nurcholis, 2014). Tujuan dari pembangunan ekonomi ini adolah untuk
menjamin kemakmuran sefiap warga negara. .&Hhmzsm sehagai negarn berkembang
dengan kondisi ekonomi yang semakin membaik, menghadapi berbagai permasalahan
yang cukup, signifikan yang mengharuskan perncrintah untuk memberikan perhtian
ekstra. Masalah pengangguran adalah salah satu masalah yang harus dihadapi oleh negara-
negars berkembang (Nugraha, 2017)

Penganggtiran telah membuat banyak negara mengalomi ketimpangan distribusi
pendapatan. Hal im dikarenakan dafam melakukan penanganannya sangat kompleks.
sehingga hanyak negara yang sulit keluar dari kemiskinan. Oleh sebab itu pengangguran
perlu segera dintasi Karena dapat menganggu sosial d:n.pu]iﬁk _J_;Sudq:dju. 2021).

sduk yang hidup dalam

Apabila  tingkal pengangguran tinggi maka, jumlily pendu
kemiskinan akan meningkat, beban sosial semakin berat, distribusi pendapatan tidak
ian ekonomi tidak dapat dikatakan berhasil ihhﬁmji. 2019).

Jumlah penduduk yang tingai jikn tidak dimanfaatkan dengan maksimal dapat

merata, maka pertumk

menimbulkan suatu masalah bagi sustu doerah. Sama halnya dengan pengelolaan
kependudukan terkait dibidang ketenagakerjaan. Angkatan kerja dapat dimanfaatkan
dalam penciptaan lapangann kerja melalui investasi swasta atou asing dan pemerintah
(Marliana, 2022).



Tahun 2020 menjadi tzshun dimana pandemi melanda. Sebagai dampakmya.
pemenntah melarang masyarakat untuk berkumpul dan melakukan aktivitas di luar rumah,
Hal imi menyebabkan berkurangnya waktu yang dihabiskan di tempat kerja, pemulangan
paksa para pekerja, buruh, dan buruh pabrik, pemutusan hubungan kerja (PHK), dan
pengangguran (Ryansyah, 2021).

Pandemi COVID-19 juga mengakibatkan tingginya angka pengangguran di
Provinsi Banten. Hal tersebut tidak terlepas dari miasaloh yang sedang dihadapi . yaitu
masalah sosial dan ekénomi. Salal Satu efek dari masalah sosial ekonomi yang terjadi
salah satunya sdalsh meningkatnya pengangguran. Meningkstnya pengangguran
disehabkan karena meningkatnyn angkatan kerja, akan fefapi kurangnya lapangan
pekerjaan yang fersedia (Nurcholis, 2014).

Provinsi Banten memiliki tingkat pengangguran tertinggi selama lima tahun
terakhir. Pada tahun 2017, tingkat pengangguran sebesar 9,28%:; pada tahum 2018 dan 2019
turun sebesar 8,47% menjad 8.1 17%; pada tahun 2020, tingkat pengangguran naik scbesar
niembuat banyak
perusahaan memotong jam kerja karyswannya dan bahkan menutup usahanya karena sepi

yebab kenaikan angka pengang
ini disebabkan peraturn ;hn pmlllﬂt saat berfakunya PSBB, yang mengharuskan
masyarakat mengurangi kegiatan diluar rumsh, Oleh sehab itu, perusahaan terpaksa
melakukan (PHK) terhadap karyawannya [R}'ﬂDS}"i.ri'L, EDEI]

10.64%, Merebaknya wabah Covid-19 di Indonesia, vang terpakss

ARITA

ran di tahun 2020. Hal

Pengangguran disebabkan ketikn sngkatan kerja tumbuh lebih cepat daripada
jumlah pekerjaan yang tersedia. Salah satu indikator paling penting di sektor
ketenagakerjasn adalsh pengangpuran, yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa

baik angkatan kerja diserap oleh posisi yang tersedia. Pengangguran yang tingg berpotensi



memberikan dampak yvang signifikan terhadap kemiskinan, meningkatkan kriminalitas,
dan menghambat pembangunsn  jangka panjang (Purba, 2022). Gambar 14

menggambarkan tingkat pengangguran yang tinggi di Provinsi Banten sebagai berikut:
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Gumbar 1. I Tingkat Pengangguran di Provins Banten Tahun 2017-2021 {Persen)

Datn pada. Gombar 1.4 menunjukkan bahwa tingkit pengangguran i, Provinsi
Banten berfluktuasi setiap tahunnys. Tingginya pengangouran pado tahun 2020 scbesar
10,64% atsu sebanyak 661 ribu orang, yang berarti meningkat sebanyak 2.53% atau
bertambah sebamyak 171 ribu orang dibandingkan pada tahiin 2019, Penduduk yang
bekerju sebanyak 5, 55 juta orang, turun sebanyak 282 amng dar tahun 2019. Sementara
itu, sebamyak 2,73 juts orang atau 49,17% bekerja pada kegiatan informal selama setahun
terakhir. Sementam itu persentase pekerja pada sekior formal turun sebesar 7.04%.
persentase setengah menganggur sebesar 5.01%, h% paruh waktu naik sebesar
4 44%, Selain itu, terdapat 1,84 juin mw Covid-19 atau sebesar 19,18%,
Akibatnya pengangguran karena Covid- 19 sebesar 205 nbu orang , penduduk tidak bekerja
sebesar 103 ribu orang, dan penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja
sebesar 1,51 juta orang (BPS, 2022

Menurut Nuraini, {201 7), tingkat pengangguran akan terdompak jika pertumbuhan
ekonomi suatu daerah tidak dapat berkembang dengan baik. Dikarenakan pertumbuhan



ekonomi dapat menyebabkan pengangguran yang lebih tingpi jika tidak didukung oleh
adanya pelusng perusahaan, kesempatan kerja, dan tingkat keterampilan yang rendah
dengan jumlah penduduk yang terus bertambah setizp tahunnyva. Penduduk adalah jumlah
total individu ataw penduduk di suatu wilayah tertentu pada suatu titik waktu tertentu. Hal
ini berdampak pada tingkat pengangpuran karena menurut (Muminin, 2017), seiring
bertambahnya jumlah penduduk, maka bertambah pula jumlah pekerja dan angkatan ketja,

Gambar 1.1 di bawsah ini menunjukkan jurial penduduk Provinsi Banten:
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Gambar L. 2 Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahuon 2017-
kel e s :

Gambar |.| Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlsh penduduk di Provinsi
Banten mmplt’nu fluktuasi. Jumlah penduduk lertinggi pada tabun 2019 sebanyak
12.927.316 jiwa, namun pada tahun 2020 turun menjadi 11.904.562 jiwa, penyebab
turunnya jumlah penduduk tersebut adalah banyuknya pekerjn migran vang diberhentikan
akibat covid-19 . Kepadatan penduduk di Provinsi Banten pada tahun 2019 sebesar 1.338
Jiwa dengan rata-rata jumlsh penduduk per rumah tangga sebanyak 4 orang. Pertumbuhan
penduduk yang tinggi jika tidak diimbangi dengan peningkatan kemampuan ekonomi
dapat menurunkan kesejahteraan penduduk suatu daerah. Dampak dari jumlah penduduk
yang tinggi antara lain tingginya angka pengangguran, kriminalitas, don masalah sosial

ekonomi lainnya, Oleh karena itu, jika peningkatan jumlah penduduk tidak diimbangi



dengan lapangan pekerjann, maka akan menyebabkan peningkatan pengangguran | Azizah,
2016,

Indikator vang bisa digunakan untuk mengukur seberapa baik keadaan masyarakat
di suatu daerah salah satunya adalah indeks pembangunan manusia (IPM). IPM adalah
indikator yang digunakan untuk memlai berbagai aspek terkail hasil pembangunan
ekonomi, khususnya tingkat pembangunan manusia (Hasanah, 2022}, Berikut jumlah

indeks pembangunan manusia di Provinsi Banten :
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Sumber: Badan Pusat Statistik, (2022) Diclah
Gambar 1. 3 Indeks Pembangunan Manusia dl Provinsi Banten tahon 2007-2021

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan babwa IPM Provinsi Banten mengalami
peningkatan dari tahun 2017 hingga 2021, Hal im rnenunjﬂ:imn bahwan upsya pemerintah
daerah’ wmfuk memingkatkan kesejahternan nmsyzlnlh'l sefalan dengan  tujuan
pembangunan yang telah direncanakan. Meningkatkan IPM untuk mencapai tujuan
pembangunan merupakan salsh ssfu tujunin pemermiah doemb dalam hal ini (Ristika,
2021).

Mengenai pembangunan yang stabil, [PM memiliki tiga komponen utama:
pengetahuan, kapasitas wntuk mencapai kualitas hidup yang layak, dan terpenuhinya
kebutuhan untuk hidup vang panjang dan sehat. Hal ini menyatakan bahwa peningkatan
mata pencahisrian, kesehatan, dan pengetahuan berdampak pada hasil dan kualifikasi kerja.
Sehingga, beberapa negara berusaha untuk menurunkan tingkat pengangguran dengan cara

meningkatkan [PM (Soekapdjo,2021).



Menurut Al-Habees (didalam Az, 2022} menyvatakan bahwa terdapat indikator
lain yang dopat menyebabkusn tingkat pengangpuran di suatu wilayah adolah upah
minmum. Upah minmum yang tinggi dapat membebam perusahsan dan membuatnya
kurang kompetitif, sementara upah yang tinggi akan membuat kondisi bisnis menjadi tidak
menguntungkan. Agar dapat bertahan, perusshaan harus memutuskan apakah akan
melakukan pengurangan tenaga kerja melalui PHK atau pindah ke daerah yang memiliki
upah yang lebih rendah. Namun, harus dipastikan bahwa gaji harus sesuai dengan biays
hidup layak, karena hak-hak pekerjatidak boleh diabaikan. Oleh karena itu, peraturan upah
minimum pemerintal harus benar-benar mempertimbangkan perusahzan dan pekerja.
Berikut Jumlah Upah Minimum di Provinsi Banten:
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Gambar 1. 4 Upah Minimum di Provinsi Banten Tahun 2017-2021

meningkat dart tahun ke tahun. Peningkatkan upah minimum dopat meningkatkan daya

ckan bahwa upal minimum Provinsi Banten terus

beli masvarakai, yong padn aRhimyd dopal mempengaruhi angkatan kerja dan
meningkatkan permintaan skan produk dan jasa. Meningkatnya upah minimum
mendorong para pekerja untuk menafkahi keluarga mereks sehingga mereka dapat hidup
dengan layak, sehingga upah minimum juga menjadi tolak ukur kesejahteraan masyarakat.
Jumlah tenaga kerja akan meningkat sebagai dampak dan kenaikan upah minimum yang

ditetapkan pemerintah namun. ketika perusahman tidak mampu membayar upah vang



tinggi, permintaan tenags kerja menurun dan lebih sedikit pekerja yang dipekerjakan.
Akibatnva, pemerintah menetapkan kebijakan upah yang diitkuti di berbagai daerah.
Pemerintah melihat masalah ini unfuk memutuskan spaksh akan menaikkan wpah
minimum sekaligus menghindan menombah tingkat pengangguran yang sedah tinggi.
Kenaikan upah minimum ditetapkan sebagai upays untuk memulihkan ekonomi nasional,
walaupun upah minimum mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi belum
mencukupi biaya dalam mmenm'u kebutuhﬂui&m—hm {Pratiwi, 2021).

Apabila seseorang menginginkan pekerjaan tetapi tidak pernah mendapatkannya,
mereka dikatakan menganggur. Hal i dapat terjadi jika ada lebih banyak tenaga kena
yang temsedia daripada yang dibutubkan pada saat it Pengangzuran terbuka adalah
keadann di mana sesporang sedang mencari pekeﬂ&m;.ium-wkpengangumn,
belum mulai bekesjs tetapi sudah memperoleh pekerjaan, dun bersiap-s Mmemulal
bisnis teﬁ-tﬁhk;mnil iki tempat kerjo (Yumart, 2022). Tingginya angks pengangguran
akan menjadi penghambat dalam proses pembangunan dan pertumbuhan, diknrenakan
berkurangnya pendapatan dan rendahnya produktivitas niasyarakat pada desa terscbut.
Oleh sebab itu, Berdasarkan uraian tersebut, peneliti m@m penclitian yang
berjudul: “Analisis Pengarub Jumiah Penduduk. Indeks Pembangunan Manusia dan upah
Minimum Terhadap Tingkat Pengangguran di Provinsi Banten”,

1.2 Rumusan Masalah

Adapun masalah dalam penelitian ini adanya peningkatan pengangguran di
Provinsi Banten yang terjadi di tahum 2020 sebesar 10.64%. Tmgeinya tingkal
penganggumn pada tabun 2020 dikarenakan pekerja beralih ke sektor informal yang
menyebabkan sektor formal menurun. Selain itu, setengah menganggur dan pekerja paruh
waktu mengalami kenaikan. Serta sebesar 103 nbu orang vang tidak bekerja dan penduduk

vang mengalami pengurangan jam kerja karenn dampak Covid-19. Sedangkan jumlah



Kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh tingkat
pengangguran  yang finggi. Ada beberspa fukior yang mempengaruhi tingkal
pengangguran antara lain, jumlah penduduk, IPM, dan upah minimum. berdasarkan
rumusan masalah diatas dopat dirumuskan pertanyzan-pertanyaan sehagai berikut:
. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran di Provinsi
Banten?

gguran di Provinsi Banten?



1.4 Manfaat Fenelltian

a. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk menambah wawasan, pengetahuan serta sehagai pelaksanaan
kegiatan akademik yaitu untuk melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Universitas Amikom Yogyakarta Fakultas Ekonomi dan Sosial.

b. Bagi Pemerintah

sistematika penulisan bab.
BABIl  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menjelaskan landasan teori yang berkaitan dengan teori-teori
yang menjadi dasar pengetahuan dalam menyusun penelitian, penelitian terdahulu dan
hipotesis,



BAB Il METODE PENELITIAN

Pad babyini pemuls menjelasksn mengenai objek peneltian, jenis dan surber dsa,
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pads bob ini penlis menjelaskan gambaran hasl dar penelitian dan analisa serta
pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

jilu]
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